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ABSTRAK 

Latar belakang: Selama kehamilan, ibu hamil kerap mengalami gangguan tidur 
dan akan berimbas pada buruknya kualitas tidur dari ibu hamil tersebut. Hal ini 
dikarenakan ibu hamil mengalami perubahan fisiologi, anatomi dan psikologi 
yang berpengaruh kepada keseharian dari ibu hamil salah satunya kualitas tidur. 
Penurunan durasi tidur akan semakin memburuk seiring meningkatnya usia 
kehamilan 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas tidur 
dengan tingkat stres pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Sedayu 2 

Metode: Penelitian yang dilakukan ialah bersifat deskriptif analitik dengan 
pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan rancangan studi cross sectional. 
Data sekunder yang diambil dari pengabdian kepada masyarakat dengan judul 
“Penguatan Kader Kesehatan Ibu dan Anak, Masyarakat, dan Dokter di 
Puskesmas Sedayu 2, Sedayu Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta” yang 
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dengan jumlah 42 responden. Analisis data 
pada penelitian ini menggunakna uji korelasi Pearson dan Chi-Square 

Hasil dan kesimpulan: Dari analisis hubungan antara dua variabel didapatkan 
hasil yaitu, nilai p 0,001 yang dengan nilai signifikansi 0,05 serta pada nilai 
Pearson Correlation yang diperoleh sebesar 0,621. Hasil tersebut dapat diartikan 
bahwa terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat stres dimana buruk 
kualitas tidur maka semakin buruk pula tingkat stres yang dialami pada responden 

Kata Kunci: Kualitas tidur, Tingkat stres, Ibu hamil 
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ABSTRACT 

Background: During pregnancy, pregnant women often experience sleep 
deprivation and will have an impact on the poor quality of sleep of pregnant 
women. This is because pregnant women experience physiological, anatomical 
and psychological changes that affect the daily lives of pregnant women, one of 
which is sleep quality. The decrease in sleep duration will worsen as the 
gestational age increases. 

Objectives: This research aims to determine the relationship between sleep 
quality and stress levels in pregnant women in the Sedayu 2 Health Center work 
area. 

Method: The research was descriptive analytical with a quantitative approach, 
using a cross-sectional study design. Secondary data taken from community 
service entitled "Strengthening Maternal and Child Health Cadres, Communities, 
and Doctors at Sedayu 2 Health Center, Sedayu Bantul, Special Region of 
Yogyakarta" which met the inclusion and exclusion criteria with a total of 42 
respondents. Data analysis in this study used the Pearson correlation test and Chi-
Square 

Results and conclusions: From the analysis of the relationship between the two 
variables, the results obtained were, a p value of 0.001 with a significance value 
of 0.05 and a Pearson Correlation value of 0.621. These results can be interpreted 
that there is a relationship between sleep quality and stress levels where the worse 
the sleep quality, the worse the stress levels experienced by respondents. 

Keywords: Sleep quality, Stress levels, Pregnant women 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Selama kehamilan, ibu hamil kerap mengalami gangguan tidur dan 

akan berimbas pada buruknya kualitas tidur dari ibu hamil tersebut yang akan 

semakin meningkat seiring bertambahnya trimester kehamilan (Yang dkk., 

2020). Hal ini dikarenakan ibu hamil mengalami perubahan fisiologi, anatomi 

dan psikologi yang berpengaruh kepada keseharian dari ibu hamil (Silvestri 

dkk., 2019). Kualitas tidur adalah kemampuan manusia dalam 

mempertahankan kondisi tidur sehingga mendapatkan tahap tidur Rapid Eye 

Movement (REM) dan Non Rapid Eye Movement (NREM). Kurangnya tidur 

dapat menurunkan produktivitas seseorang baik dalam hal kognitif maupun 

fisik. Tidur juga terjadi akibat perubahan secara fisiologi pada masa 

kehamilan yang memiliki dampak patologis bagi ibu hamil karena adanya 

perubahan hormonal dan fisik selama kehamilan yang mana hal ini 

berpengaruh terhadap kualitas ibu hamil (Nakahara dkk., 2021). Menurut 

penelitian oleh Jodi A. Mindell pada tahun 2015 menyatakan sekitar 76% ibu 

hamil mengalami kualitas tidur yang buruk sepanjang trimester, dan 57,3% 

ibu hamil mengalami insomnia (Mindell dkk., 2015; Yang dkk., 2020). 

Prevalensi perubahan kualitas tidur ibu hamil semakin meningkat pada 

trimester III kehamilan yang berkisar antara 40% hingga 96% (Yuniati dkk., 

2022). Kualitas tidur pada ibu hamil sangat penting untuk kesehatan ibu dan 

janin. Tidur ibu hamil memengaruhi kualitas kesehatan janin karena dengan 
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tidur ibu bisa mempertahankan homeostasis ibu dan janin. Penyebab 

gangguan tidur ibu hamil dapat disebabkan karena bertambahnya berat janin, 

sesak nafas, pergerakan janin, nyeri punggung dan gangguan psikologis 

seperti depresi, kecemasan serta stres (Smyka dkk., 2020). Sehingga banyak 

ibu hamil sering mengalami kualitas tidur yang buruk, terbangun di malam 

hari, insomnia, kurang tidur malam, dan rasa kantuk di siang hari yang 

signifikan selama kehamilan mereka (Yang dkk., 2020). Selain itu, gangguan 

tidur yang paling umum terjadi pada masa kehamilan antara lain insomnia, 

sindrom kaki gelisah (restless legs syndrome), obstructive sleep apnea, dan 

gastroesophageal reflux disease (Smyka dkk., 2020).  

Gangguan pola tidur sering dialami oleh ibu hamil sejak trimester I, 

trimester II dan trimester III akibat dari perubahan fisiologi, psikologi dan 

anatomi ibu hamil. Penurunan durasi tidur dimulai pada trimester II yang 

yang akan semakin memburuk dan meningkat menjelang akhir trimester III 

(Silvestri dkk., 2019). Penurunan durasi tidur juga dapat berpengaruh 

terhadap perubahan psikologis yang dapat dialami ibu hamil ini cenderung 

mengarah pada kondisi cemas, khawatir dan takut berlebih tanpa sebab, hal 

ini akan berujung pada kondisi stress dan depresi sehingga dapat mengganggu 

kualitas tidur ibu hamil itu sendiri (Mirghaforvand dkk., 2017). Ibu hamil 

yang tidak dapat beradaptasi akan kehamilannya akan memicu gangguan 

yang lebih berat atau komplikasi terhadap kehamilannya (Putri dkk., 2023). 

Kondisi ini menyebabkan penegangan pada otot-otot tubuh tak terkecuali 

otot-otot pada jalur lahir yang akan kaku atau menegang yang mengganggu 
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pembukaan jalan lahir, susah konsentrasi dan lambat menanggapi rangsangan 

(Mirghaforvand dkk., 2017). Selain itu tingkat stres ibu berkaitan dengan 

peningkatan risiko pre-eklampsia, hipertensi, peningkatan resiko keguguran, 

berat bayi lahir rendah, dan prematur serta berperan dalam deregulasi aksis 

hipotalamus adrenal hipofisis pada bayi baru lahir, hal ini menyebabkan 

rendahnya kadar kortisol bayi setelah lahir (Romero-Gonzalez dkk., 2020).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan kualitas tidur 

ibu selama hamil dan suasana hati yang subjektif saat bangun sebagai 

cerminan depresi ibu memiliki korelasi dengan angka kelahiran bayi prematur 

(Nakahara dkk., 2021). Sekitar dua pertiga ibu hamil memiliki kualitas tidur 

yang buruk dengan faktor penentu buruknya kualitas tidur tersebut yaitu usia 

dan multiparitas yang menyebabkan gangguan mental dan rentan akan 

gangguan kecemasan terhadap keturunannya (Jemere dkk., 2021). Menurut 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia kurangnya tidur yang berkualitas 

dapat mempengaruhi mempengaruhi suasana hati dan tubuh manusia 

sehingga berdampak buruk pada psikologis seperti konsentrasi yang buruk 

dan mudah merasa emosional seperti mudah marah, sedih atau stress lebih 

daripada biasanya. Sehingga kedua hal ini baik gangguan pada kualitas tidur 

serta peningkatan stress yang dapat dialami pada ibu hamil saling 

berhubungan satu dengan yang lain dan belum adanya penelitian yang 

membahas terkait kedua variabel tersebut menjadi minat peneliti untuk 

meneliti terkait hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat stress pada ibu 

hamil khususnya pada puskesmas sedayu.  
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1.2. Masalah Penelitian 

Bagaimana hubungan kualitas tidur dengan tingkat stress pada ibu hamil di 

Puskesmas Sedayu 2? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.1.1. Tujuan Umum:  

Mengetahui hubungan kualitas tidur dengan tingkat stress pada ibu 

hamil  

1.1.2. Tujuan Khusus: 

a. Mengetahui gambaran kualitas tidur ibu hamil dengan kuisioner 

Pittsburgh Sleep Quality Index 

b. Mengetahui tingkat stress pada ibu hamil dengan kuisioner 

DASS-42 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.1.3. Teoritis 

Dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk penelitian 

selanjutnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama 

dibidang kesehatan 

1.1.4. Praktis  
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Dapat menjadi dasar kegiatan dan sumber informasi mengenai 

hubungan kualitas tidur dan tingkat stress pada ibu hamil bagi 

mahasiswa yang membaca penelitian ini 

1.1.5. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman peneliti tentang hubungan 

kualitas tidur terhadap tingkat stress pada ibu hamil 

1.5. Keaslian Penelitian 

Table 1.1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul 
Penelitian 

Metode Subjek Hasil 
Penelitian 

Mariam Ulfa 
Sukorini 
(2017) 

Hubungan 
Gangguan 
Kenyamanan 
Fisik dan 
Penyakit 
dengan 
Kualitas Tidur 
Ibu Hamil 
Trimester III 

Menggunakan 
desain 
penelitian 
cross sectional 
dengan alat 
ukur skoring 
The Pittsburgh 
Sleep Quality 
Index (PSQI) 

Semua wanita 
hamil 
trimester III 
(umur 
kandungan 
28–40 
minggu) yang 
bertempat 
tinggal di 
wilayah kerja 
Puskesmas 
Gading Kota 
Surabaya 
sebesar 36 ibu 
hamil 

Sebanyak 
80,6% ibu 
multigravida 
memiliki 
hubungan 
yang 
signifikan 
kualitas tidur 
buruk akibat 
gangguan 
kenyamanan 
fisik  

Vistra Vftisia 
dan Luwi 
Dian Afriyani 
(2021) 

Tingkat 
Kecemasan, 
Stress Dan 
Depresi Pada 
Ibu Hamil 
Trimester II 
Dan III di 
PMB Ibu 
Alam Kota 
Salatiga 

Menggunakan 
desain 
deskriptif 
kuantitatif 
dengan 
rancangan 
cross sectional 

Populasi 
dalam 
penelitian 
adalah ibu 
hamil di PMB 
ibu Alam 
Kota Salatiga 
sebanyak 40 
orang 

Adanya 
kecemasan 
baik ringan 
hingga sedang 
pada ibu 
hamil 
Trimester II 
dan III 
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Ahmad 
Khaerul 
Anam, Raden 
Nety 
Rustikayanti 
dan Yeti 
Hernawati 
(2020) 

Korelasi 
Aktivitas 
Fisik dengan 
Kualitas Tidur 
Ibu Hamil: 
Studi Cross 
Sectional 

Menggunakan 
desain 
penelitian 
cross sectional 
dengan alat 
ukur 
International 
Physical 
Activity 
Questionnaire 
(IPAQ) dan 
The Pittsburgh 
Sleep Quality 
Index (PSQI) 

Ibu hamil 
yang 
berkunjung ke 
UPT 
Puskesmas 
Babakan Sari 
Kota 
Bandung saat 
melakukan 
kontrol 
kehamilan 
pada bulan 
Februari 
sampai 
dengan 
Agustus 2018 
sebanyak 248 
orang 

Semakin 
tinggi 
aktivitas fisik 
yang 
dilakukan 
semakin 
buruk pula 
kualitas tidur 
ibu hamil 
karena adanya 
peningkatan 
metabolisme 
tubuh ibu 
hamil akibat 
perubahan 
fisiologis 
selama 
kehamilan 

Tadeg Jemere, 
Berhanu 
Getahun, 
Fitalew 
Tadele, 
Belayneh 
Kefale, dan 
Gashaw Walle 
(2021) 

Poor Sleep 
Quality and 
its Associated 
Factors 
Among 
Pregnant 
Women in 
Northern 
Ethiopia, 
2020: A cross 
Sectional 
Study 
 

Menggunakan 
studi cross 
sectional 
dengan alat 
ukur skoring 
The Pittsburgh 
Sleep Quality 
Index (PSQI) 
dan perangkat 
lunak SPSS 
untuk analisis 
data 

Seluruh ibu 
hamil yang 
datang ke 
rumah sakit 
primer 
Wadila, kota 
Kone di 
negara bagian 
Amhara, zona 
Wollo Utara 
untuk tindak 
lanjut ANC 

Lebih dari 
dua pertiga 
ibu hamil 
memiliki 
kualitas tidur 
yang buruk 
dengan faktor 
penentu yakni 
usia dan 
multiparitas 

Herlina 
Wungouw 
dan Jill 
Lolong 
(2017) 

Hubungan 
Stres dengan 
Kejadian 
Insomnia pada 
Ibu Hamil di 
Puskesmas 
Bahu Kota 
Manado 

Menggunakan 
metode 
observasional 
analitik dengan 
pendekatan 
cross sectional 
menggunakan 
teknik 
pengambilan 
sampel non  
probability 
sampling 
dengan metode 
purpsive 
sampling 

Ibu hamil 
yang 
melakukan 
pemeriksaan 
di Puskesmas 
Bahu 
Kecamatan 
Malalayang 
Kota Manado 

Adanya 
hubungan 
antara stres 
dengan 
insomnia di 
Puskesmas 
Bahu Kota 
Manado 
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 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sampel 

yang diambil merupakan ibu hamil khususnya pada Puskesmas Sedayu di Bantul, 

Yogyakarta serta hubungan tingkat stress dan kualitas tidur yang diukur 

menggunakan skoring Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) dan peneliti ingin 

menghubungkan kedua variabel yang pada penelitian sebelumnya hanya 

membahas salah satunya saja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Terdapat hubungan yang signifikan yang menunjukkan adanya 

korelasi positif yang kuat antara kedua variabel antara kualitas tidur dengan 

tingkat stres pada ibu hamil di Puskesmas Sedayu 2, Bantul, Yogyakarta. 

Didominasi oleh ibu hamil yang memiliki kualitas tidur ringan dengan tingkat 

stres sedang sebanyak 9 orang.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan variabel perancu 

seperti usia kehamilan dan melihat hubungan dengan variabel dependen 

dan independen agar hasil lebih bervariasi 

2. Bagi penelitian selanjutnya agar memperhatikan responden dalam 

mengisi kuesioner dengan penuh 

3. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat mempertimbangkan faktor yang 

dapat mempengaruhi kualitas tidur dan tingkat stres pada ibu hamil 

seperti pekerjaan 

4. Bagi tenaga medis agar lebih berfokus lagi dalam upaya promotif dan 

preventif terkait pencegahan stres dan bahaya stres pada ibu hamil yang 
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dapat dilakukan berupa edukasi dan terapi relaksasi terhadap ibu hamil 

dan keluarga  

5. Bagi tenaga medis dapat membuat pamflet yang dapat dipasang di area 

yang kerap dikunjungi ibu hamil seperti puskesmas dan rumah sakit 

terkait perihal menjaga kualitas tidur serta bahayanya stres pada ibu 

hamil 
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